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ABSTRACT

Human Resources, especially teachers, have a very large influence and are considered
the main key in improving the quality of schools and educational goals. However, there is still a
lack of collaboration and cooperation between teachers and between teachers and education
staff, and the high rate of absenteeism without obvious reasons is also a significant problem that
affects the continuity of learning. The purpose of this study is to determine the influence of work
environment and work discipline on teacher performance partially and simultaneously at SMP
Negeri 2 Babakancikao Purwakarta. The research method used is a quantitative method with
data collection techniques through observation, questionnaires and interviews. The sample used
was 31 people (saturated sample). Data analysis using multiple linear regression data analyzer
with the help of SPSS software version 26. The results of the study show that the work
environment has no effect on teacher performance. Meanwhile, work discipline has an effect and
is significant on employee performance. Simultaneous hypothesis testing shows that the work
environment and work discipline together have a significant influence on teacher performance.
This research has important implications for the development of management policies and
practices in the educational environment. Good work discipline contributes positively to teacher
performance and improves performance to achieve organizational goals.

Keywords: Work Environment, Work Discipline and Teacher Performance

ABSTRAK

Sumber Daya Manusia terutama guru mempunyai pengaruh yang sangat besar dan
dianggap sebagai kunci utama dalam meningkatkan mutu sekolah dan tujuan pendidikan.
Namun masih terdapat minimnya kolaborasi dan kerja sama antar guru serta antara guru dan
tenaga kependidikan dan tingkat ketidakhadiran yang tinggi tanpa alasan yang jelas turut
menjadi masalah signifikan yang mempengaruhi kontinuitas pembelajaran. Tujuan penelitian
ini mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja guru secara
parsial dan simultan di SMP Negeri 2 Babakancikao Purwakarta. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
kuesioner dan wawancara. Sampel yang digunakan berjumlah 31 orang (sampel jenuh).
Analisis data menggunakan analis data regresi linier berganda dengan bantuan perangkat
lunak SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja secara parsial
tidak berpengaruh terhadap kinerja guru. Sementara disiplin kerja berpengaruh dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Pengujian hipotesis secara simultan menunjukkan
bahwa lingkungan kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh dan signifikan
terhadap kinerja guru. Temuan ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan kebijakan
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dan praktik manajemen di lingkungan pendidikan. Disiplin kerja yang baik maka
berkontribusi positif terhadap kinerja guru dan meningkatkan kinerja untuk mencapai tujuan
organisasi.

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja dan Kinerja Guru

PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan di Indonesia telah mengalami perubahan yang
cukup pesat. Pendidikan dapat tumbuh dan berkembang secara utuh dan optimal
berkat perubahan pelayanan pendidikan sesuai dengan kebutuhan zaman. Oleh
karena itu, pendidikan yang baik harus membahas komponen-komponen yang ada
dalam pendidikan. Komponen pendidikan adalah tujuan, pendidik, peserta didik,
kurikulum, fasilitas, dan lingkungan. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal
berfungsi menyiapkan sumber daya manusia dan merupakan komponen penting
dalam pembangunan di segala bidang. Sumber Daya Manusia terutama guru
mempunyai pengaruh yang sangat besar dan dianggap sebagai kunci utama dalam
meningkatkan mutu sekolah dan tujuan pendidikan (Jumadi, 2023).
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Grafik 1. Jumlah Guru di Indonesia Berdasarkan Tempat Mengajar (Semester
Ganjil TA 2023/2024)
Sumber: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (2023)

Berdasarkan data Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek), jumlah guru di Indonesia mencapai 3,36 juta orang pada
semester ganjil tahun ajaran (TA) 2023/2024.Dari jumlah tersebut, mayoritas guru
mengajar di tingkat Sekolah Dasar (SD), yaitu sebanyak 1,47 juta orang atau
menyumbang 43,89% dari keseluruhan guru di Tanah Air. Terbanyak kedua guru
yang mengajar di Sekolah Menengah Pertama (SMP), yaitu mencapai 673,3 ribu orang
pada TA 2023/24. Jumlahnya berkontribusi sekitar 20% dari jumlah pengajar di
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periode ini. Berikutnya, ada guru yang mengajar untuk Sekolah Menengah Akhir
(SMA) sebanyak 339,3 ribu orang dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 324,6 ribu
orang. Keduanya menyumbang sekitar 10% dari total guru di Indonesia. Sementara
untuk guru yang mengajar di tingkat pendidikan yang lebih rendah, seperti Taman
Kanak-kanak (TK), Kelompok Bermain (KB), serta Satuan PAUD Sejenis (SPS)
memiliki jumlah yang lebih sedikit, seperti terlampir pada grafik.

Guru yang profesional sebagaimana disebutkan dalam UU Pasal 20 No. 14
Tahun 2005, guru berkewajiban sebagai berikut: 1) merencanakan pembelajaran,
melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi
hasil pembelajaran;2) meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan
kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni; 3) bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas
dasar pertimbangan jenis kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, atau
latar belakang keluarga dan status ekonomi peserta didik dalam pembelajaran; 4)
menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode etik guru,
serta nilai-nilai agama dan etika; dan 5) memelihara dan memupuk persatuan dan
kesatuan bangsa.

Berdasarkan hasil pengamatan, permasalahan yang terjadi di SMP Negeri 2
Babakancikao Purwakarta bahwa terdapat minimnya kolaborasi dan kerja sama
antar guru atau antara guru dan tenaga kependidikan, yang dapat menghambat
proses pendidikan dan masih banyak tingkat ketidakhadiran yang tinggi tanpa alasan
yang jelas dapat mempengaruhi kontinuitas pembelajaran.

Tabel 1. Data Absensi Guru SMP Negeri 2 Babakancikao Purwakarta 2023

No Bulan Jumla | Jumla Jumlah Absensi Jumla | Persentas
h Guru | h Hari Pegawai h e
Kerja | Izi | Saki | Abse
n t n
1. Januari 31 21 - 2 10 12 98,2%
2. Februari 31 20 - - - 0 100%
3. Maret 31 21 - 5 5 10 98,46%
4. April 31 14 - - - 0 100%
5. Mei 31 21 - - 2 2 99,7%
6. Juni 31 18 4 4 7 15 97,3%
7. Juli 31 20 - - 8 8 98,71%
8. Agustus 31 22 - 3 7 10 98,5%
9. | Septembe 31 20 9 1 20 30 95,16%
r

10. | Oktober 31 22 - - - 0 100%
11. | November 31 22 - 2 - 2 99,4%
12. | Desember 31 19 - - - 0 100%
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Jumlah | 13 17 | 59 | 89 98,80% |
Sumber: SMP 2 Negeri Babakancikao, 2024

Pada tabel 1 di atas, dapat di simpulkan tingkat absensi guru pada SMP Negeri
2 Babakancikao Purwakarta mengalami penurunan yang signifikan pada bulan Juni
dan September, artinya masih banyak guru yang melanggar aturan yang telah di
tetapkan. Masalah tidak masuk tanpa keterangan dan miskomunikasi merupakan
indikasi oleh karena itu, melihat pentingnya peran guru dalam keberhasilan dalam
mengajar generasi penerus yang berkualitas diperlukan penelitian penyebab
penurunan kinerja guru tersebut. Cara mengetahui serta mengukur sampai mana
tingkat kinerja dipengaruhi adalah dengan meneliti lingkungan kerja dan disiplin
kerja para guru tersebut.

Tabel 2. Jumlah Guru PNS dan Non PNS SMP Negeri 2 Babakancikao

Purwakarta
Status Kepegawaian Jumlah Guru
Guru PNS 20
Guru Non PNS 11
Total 31

Sumber: SMP 2 Negeri Babakancikao, 2024

Tabel 2 di atas, menunjukkan jumlah guru yang berstatus PNS dan non-PNS
SMP Negeri 2 Babakancikao Purwakarta pada dari total 31 guru, sebanyak 20 orang
berstatus PNS dan 20 orang berstatus non PNS.

Lingkungan kerja guru memiliki peranan yang begitu penting, karena
lingkungan kerja dapat memengaruhi guru dalam melaksanakan tugas, kondisi, dan
hasil kerjanya. (Hamzah & Lamatenggo, 2022:77). Lingkungan kerja adalah
lingkungan dimana pegawai melakukan pekerjaannya sehari-hari (Rahmawati et al.,
2020:7).

Disiplin kerja menjadi sebuah titik awal untuk memperoleh keberhasilan
organisasi. Sikap disiplin akan mendorong seorang guru untuk bekerja sesuai dengan
ketentuan dan prosedur yang berlaku. Guru yang datang tepat waktu dan tidak
meninggalkan kelas sebelum pelajaran berakhir adalah salah satu contoh bahwa guru
itu sudah menunjukkan kinerjanya Srisiska et al., (2021).

Berdasarkan penelitian terdahulu dari Fauziah, (2023) Lingkungan kerja dan
Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Sedangkan berbanding
terbalik menurut Irawan dkk, (2021) menyatakan disiplin kerja tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja guru. Sedangkan penelitian dari Sanga, (2023)
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru Sekolah
Dasar Yos Sudarso di kota Batam.

Fenomena yang telah diuraikan di atas, peneliti memilih untuk
memperhatikan pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja guru
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ini karena kedua faktor tersebut saat ini menjadi perhatian yang signifikan untuk
mencari solusi guna meningkatkan kinerja para guru secara berkesinambungan pada
SMP Negeri 2 Babakancikao Purwakarta.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Elfianto &
Lesmana (2020:12) penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data
kuantitatif (data yang berbentuk angka data yang diangkakan),metode ini disebut
sebagai metode positivistik karena berlandaskan pada filsafat positivisme, metode
kuantitatif merupakan metode yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
diterapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Uji Validitas

Berdasarkan hasil uji validitas melalui penggunaan program SPSS versi 26.
Seluruh item pertanyaan mendapatkan perolehan total Pearson Corelation > r Tabel
(0,355) dengan taraf signifikansi (<0,05). Dikarenakan seluruh item > 0,355 dengan
demikian setiap variabel dapat dikatakan sangat valid, sehingga dapat dijadikan
sebagai instrumen penelitian.

Uji Reliabilitas
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Koefisien alpha Taraf signifikan Keterangan
Lingkungan Kerja (X1) 0,807 0,6 Reliabel
Disiplin Kerja (X2) 0,815 0,6 Reliabel
Kinerja Guru (Y) 0,779 0,6 Reliabel

Sumber : Hasil Olah Data (2024)

Dari hasil yang ditunjukkan dalam tabel 3, dapat disimpulkan bahwa seluruh
variabel mempunyai reabilitas yang terpenuhi. Hal ini tersebut terjadi karena nilai
Cronbach’s Alpha keseluruhannya mempunyai hasil melebihi 0,60. Sehingga, variabel
yang terdapat pada penelitian ini dinyatakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik

Tujuan pengujian asumsi klasik ini adalah untuk memberikan kepastian
bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak
bias dan konsisten Waty dkk, (2023:140)
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Uji Normalitas
Tabel 4. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 31
Normal Parametersa b Mean .0000000
Std. Deviation 3.24123518
Most Extreme Differences Absolute .071
Positive .070
Negative -071
Test Statistic .071
Asymp. Sig. (2-tailed) .200cd

Sumber: Hasil Olah Data (2024)

Berdasarkan tabel 4 di atas, didapatkan nilai dari Asymp Sig. (2-tailed) melalui
pengujian normalitas dengan hasil 0,200. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa hasil
yang didapatkan melebihi 0,05. Sehingga, kesimpulannya data yang dihasilkan pada
penelitian ini yang dapat diamati dalam grafik 2 :

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Guru
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Grafik 2. P-Plot Uji Normalitas
Sumber: Hasil Olah Data (2024)

Dari grafik 2 di atas, terdapat beberapa titik yang memiliki penyebaran pada
area garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa data yang dihasilkan sudah memenuhi standar pengujian atau data pada
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penelitian ini berdistribusi dengan normal. Berikut uji normalitas yang dihasilkan
dalam penelitian ini yang dapat diamati dalam grafik 3:

Histogram
Dependent Variable: Kinerja Guru

Frequency
[

”»

] -2 -1 C K 2
Regression Standardized Residual

Grafik 3. Histogram Uji Normalitas
Sumber: Hasil Olah Data (2024)

Dari grafik 3 yang ditampilkan di atas, menunjukkan data yang dihasilkan
mengikuti alur grafik dan menyerupai kurva, sehingga kesimpulannya data
memperlihatkan bentuk penyebaran yang normal dan asumsi normalitas terpenuhi
dari model regresi.

Uji Multikolinearitas
Berikut merupakan pengujian multikolinearitas yang dihasilkan:

Tabel 5. Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Lingkungan Kerja (X1) 0,638 1,568  Tidak terjadi Multikolinearitas
Disiplin Kerja (X2) 0,638 1,568  Tidak terjadi Multikolinearitas

Sumber: Hasil Olah Data (2024)

Hasil yang didapatkan tabel 5, menunjukkan bahwa nilai toleransi pada
masing-masing variabel melebihi 0,1 dan nilai VIF yang dihasilkan dibawah 10.
Kondisi tersebut membuktikan bahwa tidak ditemukan masalah pada
multikolinearitas terhadap variabel bebas pada penelitian yang dilakukan.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastitas dilakukan menggunakan program SPSS Versi 26.
Berikut hasil dari pengujian uji heteroskedastitas yang dapat diamati pada tabel di
bawabh:
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Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. Keterangan
Lingkungan Kerja (X1) 0,456 Tidak terjadi Heteroskedastitas
Disiplin Kerja (X2) 0,702 Tidak terjadi Heteroskedastitas

Sumber: Hasil Olah Data (2024)

Hasil yang didapatkan dari tabel 6, menunjukkan bahwa signifikansi yang
diperoleh dari variabel Lingkungan Kerja (X1) yaitu 0,456 (>0,05). Sementara pada
Disiplin Kerja (X2) signifikansi yang dihasilkan yakni 0,702 (>0,05). Maka
kesimpulannya yaitu tidak ditemukan gejala heteroskedastitas atau terbentuknya
homokedastitas dari kedua variabel tersebut. Berikut uji heteroskedastitas yang
dihasilkan dalam penelitian ini yang dapat diamati dalam grafik 4 :

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Guru

Regression Studentized Residual
°
°

Regression Standardized Predicted Value

Grafik 4. Scatterplot Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Hasil Olah Data (2024)

Grafik 4, dapat diamati bahwa beberapa titik tidak membentuk pola tertentu
dan penyebarannya beberapa titik terjadi seacara acak di atas dan dibawah angka nol
pada sumbu Y. Maka kesimpulannya tidak ditemukan gejala heteroskedastitas dalam
model regresi.

Uji Autokorelasi
Tabel 7. Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .704a 495 459 3.355 2.067

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Guru
Sumber : Hasil Olah Data (2024)

Berdasarkan data pada tabel 7, diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 2,067
Jlebih besar dari batas atas (du) yaitu 1,5697 dan kurang dari (4-du) yaitu 1,2965 ,

5164 | Volume 5 Nomor 12 2024


https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/4865
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/4865
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/4865

gj,%j}jﬁ | Jurnal ‘Kajian Ekonomi & Bisnis Islam

Vol 5No 11 (2024) 5157 -5171 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490
DOI: 1047467 /elmal.v5i11.4865

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah atau gejala autokorelasi dalam data.
Hal ini menunjukkan bahwa asumsi independensi residual terpenuhi, dan hasil

estimasi serta uji signifikansi pada model regresi dapat diandalkan.
Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 8. Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.182 7.222 2.241 .033
Lingkungan Kerja 250 141 298 1.770 .088
Disiplin Kerja 438 152 483 2.874 .008

a. Dependent Variabel Kinerja Guru

Sumber : Hasil Olah Data (2024)

Berdasarkan data pada tabel 8, diperoleh nilai konstanta (a) sebesar 16,182
dan beta pada variabel lingkungan kerja (X1) sebesar 0,250 dan variabel disiplin kerja
(X2) sebesar 0,438. Oleh karena itu, persamaan regresi linear berganda yang

terbentuk pada uji regresi ini adalah:

Y =a+blX1 +b2X2
Y=16,182 + 0,250 X1 + 0,438 X2

Model tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta (a) sebesar 16,182 dengan tanda positif menyatakan bahwa

variabel lingkungan kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) bernilai nol (0).

b. Nilai koefisien regresi variabel lingkungan kerja (X1) sebesar 0,250. Hal ini
menunjukkan bahwa apabila lingkungan kerja mengalami peningkatan 1%
pada tingkat lingkungan kerja dengan asumsi variabel disiplin kerja dan
konstanta (a) bernilai nol (0), maka akan menyebabkan peningkatan kinerja
guru sebesar 0,250. Dengan koefisien bernilai positif artinya terjadi perilaku
yang positif antara variabel lingkungan kerja (X1) dengan kinerja guru (Y)
dimana semakin naik variabel lingkungan kerja (X1) maka akan semakin

meningkatkan kinerja guru (Y).

c. Koefisien regresi disiplin kerja (X2) sebesar 0,438. Hal ini menunjukkan
bahwa, apabila disiplin kerja mengalami peningkatan 1% pada tingkat
disiplin kerja dengan asumsi variabel lingkungan kerja dan konstanta (a)
bernilai nol (0), maka akan menyebabkan peningkatan kinerja guru sebesar
0,438. Dengan Koefisien bernilai positif artinya terjadi perilaku yang positif
antara variabel disiplin kerja (X2) dengan kinerja guru (Y) dimana semakin
naik variabel disiplin kerja (X2) maka semakin meningkatkan kinerja guru

(Y).
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Uji T Parsial
Tabel 9. Uji T Parsial
Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.182 7.222 2.241 .033
Lingkungan Kerja 250 141 .298 1.770 .088
Disiplin Kerja 438 152 483 2.874 .008

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber : Hasil Olah Data (2024)

Berdasarkan hasil tabel 9, di atas Uji t secara parsial di atas dapat disimpulkan
sebagai berikut:
a. Pengaruh variabel Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru
Variabel Lingkungan Kerja (X1) tidak berpengaruh terhadap Kinerja
Guru SMP Negeri 2 Babakancikao Purwakarta dengan nilai t-hitung lebih kecil
dari t-tabel (1,770< 2,048) dengan nilai signifikan lebih besar dari nilai alpha
(0,088 > 0,05 maka, hipotesis pertama dalam penelitian ini dinyatakan Ha
ditolak dan Ho diterima.
b. Pengaruh variabel Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru
Variabel Disiplin Kerja (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Guru SMP
Negeri 2 Babakancikao Purwakarta dengan nilai t-hitung lebih besar dari t-
tabel (2,874 >2,048) dengan nilai signifikan lebih kecil dari nilai alpha (0.008
< 0.05) maka, Ha dinyatakan diterima dan Ho ditolak.

Uji F Simultan
Tabel 10. Uji F Simultan

ANOVAa
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 309.219 2 154.609 13.736 .000p
Residual 315.168 28 11.256
Total 624.387 30

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja
Sumber : Hasil Olah Data (2024)

Berdasarkan hasil pada tabel 10, Uji F di atas menunjukkan bahwa nilai F
hitung yaitu 13,736 > F tabel 3,340 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05.
Maka dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2)
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja guru (Y). Sehingga, dapat dikatakan
bahwa Ho ditolak dan Ha dapat diterima.
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Uji Determinasi R2

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary?
Model R RSquare Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .704a 495 459 3.355

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Guru
Sumber : Hasil Olah Data (2024)

Dari hasil perhitungan tabel 11, dapat diketahui bahwa koefisien determinasi
yang diperoleh sebesar 0,495. Hal ini menunjukkan 49.5 % variasi variabel kinerja
guru (Y) ditentukan oleh kedua variabel independen yaitu lingkungan kerja (X1) dan
disiplin kerja (X2). Sedangkan sisanya 50,5 % dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti.

Pembahasan

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru

Dari pengujian analisis yang dilakukan, ditemukan tidak adanya pengaruh
secara signifikan antara variabel Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru pada SMP
Negeri 2 Babakancikao Purwakarta. Hasil penelitian tersebut diperkuat dengan
adanya pengujian secara parsial, dengan nilai t-hitung sebesar 1.770 lebih kecil dari
t-tabel 2,048. Sehingga, dapat dikatakan bahwa hubungan variabel Lingkungan Kerja
(X1) tidak berpengaruh terhadap variabel Kinerja Guru (Y). Sedangkan untuk nilai
perolehan signifikasi yaitu 0,088 > 0,05, artinya Ho diterima dan Ha ditolak. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja secara parsial tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja guru SMP Negeri 2 Babakancikao Purwakarta.

Dari temuan penelitian ini bahwa lingkungan kerja harus dimanfaatkan
dengan baik, dimana dalam proses kerja akan mempengaruhi kinerja guru itu sendiri.
Hasil ini mendukung hasil penelitian Widarti, (2020) yang menyatakan bahwa
Lingkungan kerja tidak memberikan pengaruh dan signifikan terhadap kinerja guru.

Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja merupakan sarana penunjang
kelancaran proses kerja, dimana kenyamanan dan keselamatan dalam bekerja juga
sangat diperhitungkan dalam menciptakan suasana kerja yang kondusif dan
menyenangkan bagi para guru sehingga dapat mendukung kinerja guru dalam
melaksanakan aktivitas pekerjaannya. Lingkungan Kkerja juga merupakan
serangkaian kondisi atau keadaan lingkungan kerja dari suatu instansi yang menjadi
tempat bekerja para guru di dalam lingkungan tersebut.

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru

Dari pengujian analisis yang dilakukan, ditemukan adanya pengaruh secara
signifikan antara variabel Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru pada SMP Negeri 2
Babakancikao Purwakarta. Hasil penelitian tersebut diperkuat dengan adanya
pengujian secara parsial, dengan perolehan nilai t-hitung sebesar 2.874 lebih besar
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dari nilai t-tabel 2,048. Sehingga, dapat dikatakan bahwa hubungan variabel Disiplin
Kerja (X2) berpengaruh terhadap variabel Kinerja Guru (Y). Sedangkan untuk
perolehan nilai signifikasi sebesar 0,008 < 0,05, artinya Ho diterima dan Ha diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja secara parsial berpengaruh dan
signifikan terhadap kinerja guru SMP Negeri 2 Babakancikao Purwakarta.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Uswatun et al., (2023) yang
menyatakan disiplin kerja berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja guru.

Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya Disiplin Kerja, kemauan guru
untuk berjuang atau berusaha meningkatkan yang lebih tinggi menuju terjadinya
organisasi dengan syarat tidak mengabaikan kemampuannya untuk memperoleh
kepuasan dalam memenuhi kebutuhan pribadi. Berdasarkan data absensi yang
dikumpulkan, terlihat bahwa guru non-PNS memiliki tingkat kehadiran yang lebih
baik dibandingkan dengan guru PNS, Meskipun tingkat kehadiran adalah indikator
penting dari disiplin kerja, evaluasi kinerja harus mempertimbangkan juga faktor lain
seperti kualitas pengajaran dan dukungan lingkungan kerja. Tingkat kehadiran yang
baik pada guru non-PNS menunjukkan komitmen yang tinggi, namun perlu diimbangi
dengan penilaian menyeluruh terhadap kinerja mereka secara keseluruhan.

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru

Dari pengujian analisis yang dilakukan, ditemukan adanya pengaruh secara
signifikan antara variabel Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru
pada SMP Negeri 2 Babakancikao Purwakarta. Hasil penelitian tersebut diperkuat
dengan adanya pengujian secara simultan dengan hasil nilai uji-F yang menunjukkan
bahwa Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja berpengaruh simultan secara signifikan
terhadap kinerja guru dengan nilai F-hitung 13.736 > nilai F-tabel 3,34 dan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 (P-value < 0.05), artinya Ho ditolak dan Ha diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja secara
simultan berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja guru SMP Negeri 2
Babakancikao Purwakarta.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Rastana et al,,
2021), yang menunjukkan hasil bahwa ditemukan pengaruh yang positif dan
signifikan dari lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja.

Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang mendukung dan disiplin
kerja yang baik saling terkait dan berkontribusi pada peningkatan kinerja guru.
Lingkungan yang positif dapat meningkatkan motivasi dan kesejahteraan, sementara
disiplin kerja mendukung pengelolaan waktu dan kualitas pengajaran. Keduanya
sangat penting untuk menciptakan kondisi yang optimal bagi guru agar dapat
memberikan yang terbaik dalam proses pendidikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan diatas,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
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1. Tidak adanya pengaruh secara parsial dan signifikan antara variabel
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru SMP Negeri 2 Babakancikao
Purwakarta dengan nilai signifikansi 0.088 > 0.05. Sehingga dapat dikatakan
bahwa Lingkungan Kerja tidak memiliki hubungan yang dapat memengaruhi
Kinerja Guru. Hal tersebut menunjukkan bahwa baik buruknya situasi
lingkungan kerja yang ada tidak memberikan pengaruh pada kinerja guru di
SMP Negeri 2 Babakancikao Purwakarta.

2. Terdapat pengaruh secara parsial dan signifikan antara variabel Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Guru SMP Negeri 2 Babakancikao Purwakarta dengan nilai
signifikansi 0.008 < 0.05. Sehingga dapat dikatakan bahwa Disiplin Kerja
memiliki hubungan yang positif dan dapat memengaruhi Kinerja Guru. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik disiplin kerja yang dimiliki oleh guru,
maka semakin baik kinerja yang dimiliki di tempat bekerja.

3. Terdapat pengaruh secara simultan dan signifikan antara variabel
Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru SMP Negeri 2
Babakancikao Purwakarta dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05. Sehingga
dapat dikatakan bahwa Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja memiliki
hubungan yang positif dan dapat memengaruhi Kinerja Guru secara
bersamaan. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang mendukung
dan disiplin kerja yang baik saling terkait dan berkontribusi pada peningkatan
kinerja guru.
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